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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Piutang

Nilai keunggulan bersaing suatu perusahaan dapat dicapai melalui efisiensi dan efektivitas dari seluruh kegiatan perusahaan yang mana salah satu usahanya yaitu dengan melakukan penjualan kredit. sehingga menyebabkan timbulnya piutang bagi perusahaan. Dengan menjual barangnya secara kredit maka perusahaan telah memberikan fasilitas kredit perdagangan kepada pembeli. Pembelian kredit kepada pembeli barang dan jasa pada umumnya dilaksanakan oleh perusahaan umtuk memperbesar penjualan dan meningkatkan laba.

2.1.1 Pengertian Piutang

Secara umum istilah piutang timbul karena adanya kebijakan penjualan kredit di dalam perusahaan. Penjualan kredit ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas pada saat penjualan dilakukan, tetapi menimbulkan piutang dan akan berubah menjadi kas pada saat terjadi pelunasan piutang oleh pelanggan. Piutang tersebut meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap peroranngan atau organisasi.

Warren Reeve dan Fess  (2005 : 404) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut:

 “Piutang meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya.”

Haryono Yusuf  (2005:52) mengemukakan bahwa pengertian dari piutang adalah sebagai berikut :

“Piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi.”

Sedangkan Mohammad Muslich (2003:109) mengemukakan yang dimaksud dengan piutang  adalah sebagai berikut : 

“Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Tetapi disisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan penambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet dan tak dapat ditagih.”

Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang kemudian pada hari jatuh tempo yang telah disyaratkan terjadi aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja.  
Sedangkan menurut M. Munandar (2006 : 77) yang dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut

“Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang nantinya akan dimintakan pembayarannya bilamana telah sampai jatuh tempo.”

Dengan demikian piutang adalah suatu akun yang timbul akibat adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan. Piutang biasanya mempunyai waktu jatuh tempo kurang dari satu tahun dan termasuk kedalam aktiva lancar.

2.1.2
Klasifikasi Piutang


Warren Reeve dan Fess mengklasifikasikan piutang ke dalam tiga kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih dan piutang lain-lain sebagai berikut :

1.   Piutang Usaha

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Transaksi paling umum yang menciptakan piutang usaha adalah penjualan barang dan jasa secara kredit. Piutang tersebut dicatat dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan akan tertagih dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan di neraca sebagai aktiva lancar. 

2.   Wesel tagih

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih dalam setahun, maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya digunakan untuk periode kredit lebih dari enam puluh hari. Wesel bisa digunakan untuk menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-kadang disebut piutang dagang (trade receivable).
3.   Piutang Lain-lain

      Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan di bawah judul investasi. Piutang lain-lain (other receivable) meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

2.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Piutang

2.1.3.1 Volume Penjualan Kredit

Semakin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang.

2.1.3.2
Syarat Pembayaran Kredit

Persyaratan kredit mencerminkan termin pembayaran yang disyaratkan kepada langganan yang membeli secara kredit. Persyaratan kredit yang ditetapkan perusahaan dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan persyaratan kredit yang ketat berarti perusahaan mengutamakan keselamatan kreditnya dari pada pertimbangan profitabilitasnya. Persyaratan kredit yang ketat tercermin dalam batas waktu pembayaran yang pendek dan pembebanan bunga yang berat bila pembayaran piutang terhambat.

Persyaratan kredit pada umumnya dinyatakan sebagai berikut : 2/10 net 30. Persyaratan kredit seperti ini mengandung pengertian bahwa pembeli akan menerima potongan tunai sebesar 2 % jika pembayaran kredit dilakukan dalam waktu paling lama 10 hari setelah awal periode kredit. Jika pembeli tidak mengambil potongan tunai dalam arti tidak membayar dalam waktu 10 hari, maka keseluruhan jumlah utangnya harus dilunasi dalam waktu paling lama 30 hari setelah awal periode kredit.

Dengan demikian persyaratan kredit meliputi tiga hal yaitu potongan tunai, periode potongan tunai, dan periode kredit. Perubahan dari ketiga ataupun salah satu faktor tersebut akan membawa pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, dan makin panjang batas waktu pembayaran yang ditetapkan perusahaan berarti makin besar pula jumlah modal yang diinvestasikan dalam piutang.

2.1.3.3
Ketentuan Pembatasan Piutang  

Perusahaan dapat menetapkan batas maksimal kredit yang diberikan kepada pelanggannya serta menentukan kepada siapa kredit tersebut diberikan ketentuan pembatasan kredit ini dapat bersifat kuantitatif dan kualitatif. Pembatasan kuantitatif meliputi pembatasan mengenai berapa besar kredit yang dapat diberikan kepada langganannya. Semakin tinggi batas maksimal kredit yang ditetapkan bagi pelanggan berarti akan semakin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Sedangkan pembatasan kualitatif meliputi seleksi terhadap langganan, dimana semakin selektif langganan yang dapat diberi kredit maka akan semakin kecil pula jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang.

2.1.3.4
Kebijaksanaan Pengumpulan Piutang


Pengertian kebijksanaan pengumpulan piutang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007 : 272)  sebagai berikut :

“Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu perusahaan merupakan prosedur yang harus diikuti dalam mengumpulkan piutang-piutang bilamana sudah jatuh tempo.”


Perusahaan dapat menerapkan kebijaksanaan pengumpulan piutang secara aktif dan pasif. Namun perusahaan harus berhati-hati agar tidak terlalu agresif dalam mengumpulkan piutang dari pelanggannya, jika pelanggan tidak dapat membayar tepat pada waktunya maka sebaiknya ditunggu hingga jangka waktu yang dianggap wajar sebelum menerapkan prosedur pengumpulan piutang yang sudah ditetapkan. Karena jika perusahaan terlalu menekan langganannya untuk membayar utang sesegera mungkin, bahkan tidak mungkin pelanggan akan memutuskan untuk berhubungan dengan perusahaan lain yang menawarkan persyaratan kredit yang lebih lunak.


Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan yang menjalankan kebijaksanaannya secara pasif. Umumnya perusahaan hanya akan mengadakan usaha tambahan dalam pengumpulan piutang apabila biaya untuk mengadakan usaha tambahan tersebut tidak melampaui tambahan pendapatan yang diperoleh karena adanya usaha tersebut.


Lukman Syamsudin (2007:272) menjelaskan bahwa:



“Keefektivan perusahaan dalam menerapkan kebijaksanaan pengumpulan piutang dapat di lihat dari jumlah kerugian piutang atau bad debt expenses, karena jumlah piutang yang dianggap sebagai kerugian tersebut tidak hanya tergantung pada kebijaksanaan pengumpulan piutang tetapi juga kepada kebijaksanaan penjualan kredit yang ditetapkan.”


Dengan semakin intensifnya usaha pengumpulan piutang maka diharapkan dapat menurunkan jumlah kerugian piutang dapat di lihat dari jumlah kerugian piutang atau bad debt expenses serta lama rata-rata pengumpulan piutang, dan karena kedua hal tersebut mempunyai pengaruh atas jumlah piutang maka kedua hal tersebut pada akhirnya akan mempunyai pengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Beberapa teknik pengumpulan piutang yang dapat dilakukan perusahaan bila pelanggan belum membayar sampai dengan waktu yang ditetapkan, dijelaskan oleh Lukman Syamsudin (2007:274) sebagai berikut :  

1. Melalui surat, dengan nada mengingatkan langganan yang belum membayar tersebut bahwa utangnya sudah jauh tempo. Apabila utang tersebut belum juga dibayar setelah beberapa hari surat di kirim, maka dapat di kirim surat kedua dengan nada yang lebih keras.

2. Melalui telepon, untuk meminta pelanggan melakukan pembayaran. Jika alasan keterlambatan pembayaran utang yang dikemukakan pelanggan dapat diterima, maka perusahaan dapat memberikan perpanjangan sampai dengan jangka waktu tertentu.

3. Kunjungan personel, yang merupakan teknik yang paling umum digunakan karena dirasakan efektif dalam usaha pengumpulan piutang.

4. Tindakan yuridis, dengan mengajukan gugatan perdata kepada pengadilan bila hingga batas waktu tertentu pelanggan tidak membayar utangnya.

2.1.3.5 Kebiasaan Membayar Para Pelanggan

Kebiasaan pelanggan dalam membayar utangnya akan mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya investasi yang ditanamkan dalam piutang. Jika perusahaan menetapkan syarat pembayaran 2/10 net 30, maka langganan dihadapkan pada dua alternatif yaitu membayar pada periode potongan tunai dalam arti membayar dalam waktu paling lama 10 hari, atau tidak mengambil potongan tunai tersebut dalam arti membayar dalam waktu paling lama 30 hari. Apabila sebagian besar langganan membayar pada periode potongan tunai, maka dana yang tertanam dalam piutamg akan lebih cepat bebas yang berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

2.1.4 Analisa Kredit 

Sebelum perusahaan memberikan kredit kepada pelanggannya, maka terlebih dahulu harus dilakukan penilaian kredit untuk menentukan langganan mana yang dapat diberikan kredit juga untuk menentukan berapa besar kredit yang dapat diberikan kepada masing-masing langganan.

Seperti yang dinyatakan Lukman Syamsudin (2007:264) sebagai berikut :

“Dua faktor yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam mengadakan penilaian terhadap calon langganan yang akan diberikan kredit adalah memperoleh informasi tentang keadaan langganan dan menganalisa laporan keuangan dan buku besar utang untuk menentukan umur rata-rata utang dagang calon langganan selama ini.”

Pengertian tentang resiko kredit dijelaskan Bambang Riyanto (2001:87) sebagai berikut :

”Resiko kredit adalah resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada langganan kita.”

Secara umum penilaian resiko kredit adalah dengan memperhatikan Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Conditions, yang dikenal dengan istilah “The Five C’s of Credit”.

1.  Character

      Aspek ini menggambarkan keinginan atau kemungkinan langganan untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan syarat yang ditetapkan. Pola pembayaran utang masa lalu dapat dijadikan pedoman untuk menilai karakter langganan.

2.   Capacity 

       Menggambarkan kemampuan langganan untuk memenuhi kewajiban finansialnya. Estimasi yang dianggap cukup baik dapat diperoleh dengan menilai posisi likuiditas dan proyeksi arus kas pelanggan.
3.   Capital 


Menggambarkan kekuatan finansial langganan terutama dengan melihat jumlah modal sendiri yang dimilikinya. Analisa terhadap neraca perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang tersedia akan dapat memenuhi kebutuhan atas penilaian capital pelanggan.

4.   Collateral


Mencerminkan jumlah aktiva langganan yang dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang diberikan kepada pelanggan tersebut.

5.   Conditions


Menunjukkan keadaan ekonomi secara umum dan pengaruhnya terhadap kemampuan pelanggan untuk memenuhi kewajibannya.

2.2 Perputaran Piutang

Piutang merupakan salah satu elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Dimana periode perputaran piutang dimulai pada saat kas dikeluarkan untuk mendapatkan persediaan, kemudian persediaan dijual secara kredit sehingga menimbulkan piutang dan piutang berubah kembali menjadi kas saat diterima pelunasan piutang dari pelanggan. 

2.2.1
Pengertian Perputaran Piutang

Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perputaran piutang adalah sebagai berikut :

“Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya, berarti makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.”

Keown, Scott, Martin dan Petty (2001:406) menyatakan bahwa :

“Meskipun beberapa dari penjualan dilakukan dalam bentuk tunai, sebagian besar akan terlibat dalam bentuk kredit. Kapan pun sebuah penjualan dilakukan dengan kredit, ini akan meningkatkan piutang perusahaan. Kepentingan tentang bagaimana sebuah perusahaan mengatur perputaran piutang bergantung pada tingkatan sebesar apapun perusahaan tersebut menjual dalam bentuk kredit.”

Tinggi rendahnya perputaran piutang akan mempunyai pengaruh terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin cepat perputarannya berarti semakin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang, sehingga unuk mempertahankan penjualan kredit tertentu, dengan naiknya tingkat perputarannya dibutuhkan jumlah modal yang lebih kecil yang diinvestasikan dalam piutang.

2.2.2 Mengukur Perputaran Piutang

Menurut rumus yang dinyatakan Bambang Riyanto maka tingkat perputaran piutang (receivable turnover) dapat diketahui dengan membagi jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang (average receivales) pada periode tersebut.


Receivable Turnover  =  
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Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran keefektivan pengelolaan piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan berarti semakin baik pengelolaan piutangnya. Tingkat perputarannya piutangnya dapat dipertinggi dengan jalan memperketat kebijaksanaan penjualan kredit, misalnya dengan jalan memperpendek jangka waktu pembayaran.

Keefektivan kebijaksanaan penjualan kredit suatu perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari tingkat perputaran piutang, tetapi juga perlu dikaitkan dengan hari rata-rata pengumpulan piutang. Namun hari rata-rata pengumpulan piutang ini baru akan berarti jika dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan perusahaan berarti bahwa cara pengumpulan piutang yang dilakukan perusahaan kurang efisien.

Sesuai yang dinyatakan Bambang Riyanto maka hari-hari rata-rata pengumpulan piutang (average period) dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :


Average Collection =  
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Semakin besar hari rata-rata pengumpulan piutang suatu perusahaan semakin besar pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang, dan apabila perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan kerugian yang timbul karena tidak tertagihnya piutang (allowance for bad debt) berarti perusahaan telah memperhitungkan labanya yang terlalu besar.  

2.2.3 Penyebab Turunnya Rasio Perputaran Piutang

Makin tinggi peputaran piutang menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya apabila rasio perputaran piutang semakin rendah maka akan terjadi over investment.

Penurunan rasio perputaran piutang menurut Munawir (2004 : 75) dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1.
Turunnya penjualan dan naiknya piutang.

2.
Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih besar.

3.
Naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang dalam jumlah yang lebih besar.

4.
Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.

5.
Naiknya penjualan sedangkan piutang tidak berubah.

Penurunan rasio perputaran piutang juga dapat disebabkan karena bagian kredit dan penagihan yang tidak bekerja dengan efektif atau mungkin karen ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.
2.3 Analisis Rasio

2.3.1 Pengertian Analisis Rasio

Suatu rasio mengungkapkan hubungan antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Suatu rasio akan menjadi bermanfaat bila rasio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna.

Pengertian mengenai analisis rasio ini dijelaskan Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005:76) sebagai berikut :

“Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.”

Data  pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

2.3.2 Fungsi Analisis Rasio

Analisis rasio pada dasarnya merupakan suatu alat analisis laporan keuangan yang umum digunakan untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Hasil analisis rasio akan memberikan pengukuran relatif dari hasil operasi perusahaan.
Fungsi analisis rasio dinyatakan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:76) sebagai berikut :

“Analisis rasio berfungsi untuk menilai efektivitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya.”

2.3.3 Klasifikasi Rasio

Sutrisno menyatakan bahwa analisis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan diantaranya adalah sebagai berikut :

1.    Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas. Meliputi cash ratio, current ratio, dan acid ratio atau quick ratio.

2.    Rasio Leverage, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kebutuhan dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Meliputi debt to total assets ratio, debt to equity ratio, dan time interest earned.

3.   Rasio Aktivitas, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Meliputi inventory turnover, receivable turnover, fixed asset turnover, dan other asset turnover.

4.    Rasio Keuntungan, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Meliputi profit margin, return on investment (ROI), return on equity (ROE), return on asset (ROA), dan earning per share.

5.   Rasio Penilaian, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai kepada para investor atau pemegang saham. Meliputi price earning ratio (PER), dan market to book  value ratio. 

Sedangkan jika dilihat dari sumber dari mana rasio itu dibuat, maka analisis rasio dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan sebagai berikut :

1.    Rasio Neraca, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca. Meliputi current ratio, cash ratio, acid test ratio, current assets to total assets ratio, dan sebagainya.

2.
Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari laporan laba rugi. Meliputi gross profit margin, net profit margin, operating income margin, dan sebagainya.

3.    Rasio Antar Laporan, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi. Meliputi assets turnover, inventory turnover, receivable turnover, dan sebgainya.

2.3.4 Keunggulan Analisis Rasio

Menurut Sofyan Syafri analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Adapun keunggulan tersebut adalah :

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan;

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).

5. Menstandarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

2.3.5 Keterbatasan Analisis Rasio

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio diatas, teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadarisewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam penggunaannya. 

Adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah :

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a.   bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bisa atau subjektif;

b.  nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai   perolehan (cost) bukan harga pasar;

c.   klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio;

d. metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3.
Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4.
Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5.
Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

2.4 Likuiditas

2.4.1 Pengertian Likuiditas

Lukman Syamsudin (2007:41) menjelaskan bahwa:



“Likuiditas merupakan indicator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.”

Sedangkan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:78) menyatakan bahwa: 

“Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek.”.

Bambang  Riyanto (2001:26) membagi likuiditas menjadi dua jenis yaitu badan usaha dan likuiditas perusahaan. Dimana pengertiannya adalah sebagai berikut : 

“Likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai atau aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai di satu pihak dengan jumlah utang lancar di lain pihak (Likuiditas Badan Usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan dilain pihak (Likuiditas Perusahaan).”

Dari ketiga pengertian likuiditas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi dan berkaitan dengan masalah kepercayaan kreditor jangka pendek terhadap perusahaan. Artinya semakin tinggi likuiditas semakin percaya para kreditor jangka pendek terhadap perusahaan.

Jumlah alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Namun perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besar sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian, maka kemampuan membayar baru dapat diketahui setelah membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi di lain pihak.

Suatu perusahaan dikatakan likuid jika perusahaan tersebut mempunyai kekuatan membayar yang besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.  
2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rasio Likuiditas

Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan. Pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil sehingga diperlukan manajemen yang tidak baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi sehari-hari.

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan-perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemakaian investasi modal kerja. Menurut Dewi Astuti (2004:161) perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor.

1. Tingkat likuiditas akan naik jika :

a.   Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap/turun.

b.  Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang  lebih kecil.

c.   Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang  lebih besar.

d.    Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.
2.     Tingkat likuiditas akan turun jika :

         a.   Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dan persentase yang lebih    besar.

        b.   Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik 

   c.  Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase lebih besar.

  d.   Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.

3.     Tingkat Likuiditas akan tetap jika :


   a.   Aktiva lancar dan hutang lancar tetap.

         b.  Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama.

2.4.3 Tujuan Analisis terhadap Likuiditas

Analisis terhadap tingkat likuiditas suatu perusahaan dilakukan untuk mengetahui keadaan perusahaan dalam kaitannya dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek baik kepada pihak ketiga maupun untuk menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan, serta untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan untuk segera mengubah aktiva lancarnya menjadi uang kas. 

Terdapat beberapa pihak yang berkepentingan terhadap analisis likuiditas ini diantaranya para pemegang saham dan calon pemegang saham, para kreditur dan calon kreditur, serta manajemen perusahaan sendiri. Para pemegang saham dan calon pemegang saham berkepentingan terhadap distribusi pendapatan pada masa mendatang.  

Para kreditur dan calon kreditur umumnya merasa berkepentingan terhadap analisis likuiditas untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar setiap kewajiban finansialnya. Sedangkan manajemen perusahaan berkepentingan terhadap analisis likuiditas untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan yang sesungguhnya dan untuk menetukan kebijakan keuangan perusahaan selanjutnya. 

2.4.4 Teknik Analisis Terhadap Likuiditas

Terdapat beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Yaitu yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto bahwa teknik analisis terhadap likuiditas dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu rasio kas (cash ratio) dan rasio lancar (current ratio) dan acid test ratio  atau quick ratio.

Teknik analisis likuiditas dengan menggunakan current ratio dihubungkan dengan perputaran piutang, maka penulis membatasi penelitian hanya pada tingkat likuiditas yang diukur dengan menggunakan current ratio. Hal ini dikarenakan pada current ratio, seluruh komponen aktiva lancar termasuk piutang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, adapun cash ratio hanya melibatkan kas dan surat berharga untuk pengukuran tingkat likuiditas sehingga piutang tidak berhubungan secara langsung dengan cash ratio. 
1.   Current Ratio

Current ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang sering digunakan dan merupakan indikator yang sesungguhnya dari tingkat likuiditas perusahaan karena melibatkan seluruh komponen aktiva lancar dalam pengukurannya.

Berdasarkan rumus yang dinyatakan oleh Bambang Riyanto maka current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets (aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar). 

Current Ratio =  
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Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya. Semakin tinggi current ratio akan semakin baik, namun current ratio yang tinggi juga dapat menandakan bahwa terdapat dana yang menganggur di dalam perusahaan dan dana yang menganggur tersebut tentunya akan menimbulkan biaya yang harus ditanggung perusahaan. Sehingga suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu menjamin bahwa perusahaan dapat membayar hutang-hutangnya yang telah jatuh tempo karena rendahnya tingkat penjualan atau saldo piutang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk menguji apakah unsur aktiva lancar yang menjadi alat bayar tersebut benar-benar likuid maka alat bayar yang kurang likuid harus dikeluarkan dari total aktiva lancar. Alat bayar yang kurang likuid ini misalnya persediaan dan pos-pos yang analog dengan persediaan. Angka current ratio sangat tergantung pada jenis dan sifat industrinya, sehingga tidak ada satu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan.

2.    Cash Ratio


Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar mengenai tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka current ratio dilengkapi  dengan cash ratio sebgai alat pengukurnya. Dalam cash ratio tidak semua elemen modal aktiva lancar dibandingkan dengan hutang lancar, melainkan hanya mengambil beberapa elemen saja dari aktiva lancar yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, yaitu kas dan surat berharga. Piutang (account receivable) dan persediaan (inventory) serta pos-pos yang analog dengan persediaan tidak diperhitungkan dikarenakan dalam piutang terdapat unsur ketidakpastian penagihan sedangkan persediaan dianggap sebagai elemen aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga. 



Cash Ratio =  
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Cash ratio dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa tergantung pada piutang dan persediaannya.


Piutang tidak bisa sepenuhnya diandalkan karena terdapat kemungkinan bahwa piutang tersebut tidak dapat ditagih pada waktu yang telah ditentukan, sedangkan persediaan bukanlah sumber kas yang bisa segera diperoleh, dan mungkin tidak mudah dijual pada kondisi ekonomi yang lesu.


Seperti halnya pada current ratio maka berapa besar cash ratio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan tersebut.
3.    Acid Test Ratio


Rasio ini juga sering disebut sebagai Quick Ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar – persediaan) dengan hutang lancar. Ratio ini hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid atau sulit untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya, sememtara dengan acid test ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar (Quick Asset) dengan utang lancar.


Acid test Ratio = 
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Acid test ratio ini akan memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya apabila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya.  tersebut. Dengan perkataan lain, apabila inventory dapat dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya, maka penggunaan current ratio lebih disukai sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara menyeluruh (overall liquidity of the firm). Tetapi seperti halnya pada current ratio maka berapa besar acid test rasio seharusnya sangat tergantung pada jenis dan sifat industri perusahaan.

2.5     Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas 

Perusahaan yang menetapkan kebijakan penjualan secara kredit, maka piutang termasuk pos yang penting karena merupakan bagian dari aktiva lancar dalam jumlah yang besar. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pengendalian atas piutang menjadi sangat penting. Salah satunya perusahaan menetapkan adanya penjadwalan pembayaran piutang. Penjadwalan pembayaran piutang  menjadi penting karena untuk mengetahui seberapa besar jumlah piutang yang sudah tertagih maupun yang belum tertagih. Pengendalian ini penting untuk mengantisipasi resiko yang sering timbul. Resiko-resiko yang seringkali timbul diantaranya terlalu besarnya modal kerja yang tertanam dalam piutang, keterlambatan dalam pelunasan piutang, bahkan resiko tidak dibayarnya sebagian atau seluruh piutang. Hal-hal tersebut jika tidak diantisipasi akan mempengaruhi tingkat perputaran piutang, karena jika piutang memiliki jumlah yang besar maka waktu yang diperlukan untuk mengkonversi piutang menjadi uang kas akan lebih lama yang pada akhirnya akan mengakibatkan tingkat perputaran piutang menjadi lebih lambat.

Dikarenakan piutang termasuk aktiva lancar yang likuid dan merupakan salah satu elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar, maka piutang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas yang dicapai perusahaan. 

Lukman Syamsudin (2007:47) menyatakan bahwa :

“Adanya komposisi yang berbeda dari masing-masing aktiva lancar dan hutang lancar akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat likuiditas yang sesungguhnya. Oleh karena itu penting untuk melihat sesuatu yang terdapat dibalik pengukuran likuiditas secara menyeluruh untuk menentukan tingkat likuiditas yang sesungguhnya dari masing-masing komponen aktiva lancar dan hutang lancar.”

Dengan demikian adanya komposisi yang berbeda antara masing-masing aktiva lancar yang dalam hal ini salah satunya adalah penambahan atau pengurangan jumlah piutang tersebut diatas dan hutang lancar maksudnya kewajiban jangka pendek perusahaan yang harus diselesaikan perusahaan dapat mempengaruhi tingkat likuiditas.

Adanya komposisi tingkat likuiditas perusahaan menjadi penting karena efisiensi suatu perusahaan tidak cukup hanya dilihat dari besarnya laba atau peningkatan volume penjualan saja, tetapi yang tidak kalah penting adalah usaha untuk mempertinggi tingkat likuiditasnya yang akan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.
Pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas perusahaan dapat dilihat dari tingkat perputaran yang berkaitan dengan periode pengumpulan piutangnya. Semakin cepat periode pengumpulan piutang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutangnya, yang berarti semakin cepat pula piutang dikonversi menjadi uang kas. Jika piutang dapat segera dikonversi menjadi uang kas maka aktiva lancar yang dimiliki perusahaan adalah likuid dan dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek. Dengan demikian maka perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap tingkat likuiditas yang dicapai perusahaan. 
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